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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui proses 
manajemen pembinaan kedisiplinan siswa di SMA N 1 Kemangkon. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Tempat penelitian di SMA N 1 
Kemangkon, yang dimulai pada bulan Juli sampai bulan September 2018. Subyek 
dari penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan, dan Siswa SMA N 1 
Kemangkon. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan dalam teknik analisis data ini 
dilakukan dengan cara mereduksi data serta verifikasi data/ penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) pelaksanaan tata tertib di SMA 
N 1 Kemangkon sudah tergolong baik, 2) kepala sekolah telah melakukan proses 
manajemen yaitu, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, serta 
evaluasi dalam pelaksanaan kedisiplinan siswa, 3) guru sudah berperan dalam 
penegakan kedisplinan di SMA N 1 Kemangkon dengan jalan memberikan 
bimbingan kepada siswa, melakukan sosialisasi dengan wali murid/ orang tua 
siswa yang dilakukan setiap satu tahun sekali. 
Faktor penghambat kedisiplinan siswa di SMA N 1 Kemangkon yaitu 
kurangnya kesadaran siswa dalam mentaati peraturan yang telah ditetapkan. 
Sedangkan faktor pendukungnya yaitu adanya motivasi dari guru dan orang tua/ 
wali siswa tentang pentingnya bersikap disiplin baik disekolah maupun 
dilingkungan masyarakat. 
 
Kata kunci: manajemen, pembinaan kedisplinan, siswa, SMA N 1 Kemangkon 
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MOTTO 
Harus selalu konsisten dalam menekuni salah satu disiplin ilmu 
yang anda pelajari, karena dengan konsisten anda bisa seperti 
saya (B. J. Habibie) 
Karena sirkus itu luar biasa. Mereka membuatnya kagum 
melongo, tapi juga termotivasi. Hanya disiplin dan kerja keras 
yang membuat pemain sirkus bisa melakukan gerakan- gerakan 
rumit. (SylveeAstri) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ketika terjadi proses pembelajaran, banyak hal yang harus diperhatikan oleh 
guru. Berbeda jumlah dan karakteristik siswa, berbeda pula cara mengelolanya. 
Demikian juga, berbeda sumber daya kelas, berbeda pula daya dukung dan 
kondusivitas proses pembelajaran. 
Guru yang sudah puluhan tahun mengajar dan mumpuni dibidang disiplin 
kelas, bukan tidak mungkin, tetap akan menemukan kendala. Seskali, bahkan setiap 
saat, ada saja ditemukan seorang atau sekelompok siswa yang bersikap tidak pantas 
didalam kelas, dengan duduk berjongkok dibawah meja guru, serta menolak untuk 
keluar dari meja.Siswa yang lain mungkin melempar benda kekawannya, menjadi 
pengganggu, mencuri barang-barang milik kawannya, dan lain-lain. 
Menghadapi fenomena itu, mungkin ada guru yang memutuskan untuk 
melaporkan anak didiknya ke polisi, sementara guru yang lain melaporkan anak 
didiknya ke kepala sekolah atau orang tua siswa. Mungkin ada juga yang permisif 
aja. Akan tetapi, guru yang berpikir positif akan meretropeksi dirinya. Dia akan 
mengakui bahwa siswa yang cenderung deviatiflah yang akan memberinya sebuah 
pengalaman berharga, sangat tinggi nilainya bagi sebuah pematangan diri sebagai 
guru.
1
 
Seorang guru memiliki keinginan agar semua muridnya patuh dan disiplin. 
Namun kadang-kadang tidak sedikit guru/ pendidik yang ingin mengharapkan 
disiplin pada siswanya dengan cara yang berlebihan, atau bahkan ada yang masih 
menggunakan kekerasan fisik, seperti memukul, menendang, menjewer, dan 
sebagainya. 
Para pendidik tahu bahwa beberapa permaslahan siswa sekarang ini yang 
muncul dikelas tidak dapat di selesaikan di kelas.Permasalahnnya terlalu besar dan 
rumit.Penyebabnya berada di luar kontrol setiap guru kelas.Kita tidak dapat 
memberikan pemecahannya, namun kita hanya dapat memberikan dukungan dan 
empati. 
                                                             
1
Sudarwan Danim, Yunan Danim, Admisitrasi Sekolah & Manajemen Kelas (Bandung: CV. 
Pustaka Setia, 2011), hlm. 165 
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Siswa mungkin akan lebih menghormati guru yang memaklumi siswanya 
yang pernah berbuat salah. Siswa tidak senang bila terus dinasihati, apalagi kalau 
dengan cara yang kurang bijaksana, terlebih lagi sampai menekan perasaan siswa. 
Siswa dapat terbuka menyampaikan beberapa keluhan atau permasalahan yang 
dialaminya, kemudian guru mendengarkan dengan seksama dan memberikan solusi 
atau jalan keluar yang bijak kepada siswa.Betapa harmonisnya hubungan 
mereka.Namun, hal itu masih dianggap hal yang langka/ jarang karena masih ada 
beberapa kelas/ sekolah yang keadaannya masih bertolak belakang.
2
 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Widi Purnama, selaku Kepala 
Sekolah SMA N 1 Kemangkon pada tanggal 28 November 2017, manerangkan 
bahwa manajemen kesiswaan di SMA N 1 Kemangkon tidak nampak permasalahan 
dalam hal manajemen kesiswaannya, semua layanan kesiswaan di sekolah seperti 
layanan perpustakaan, layanan bimbingan konseling, serta layanan laboratorium 
sudah dimanfaatkan dengan baik dan dengan keadaan tempat yang sangat 
memadai.Serta dalam hal pembinaan disiplin siswa, disekolah sudah terbilang cukup 
baik.Pada setiap tahunnya sekolah selalu mengadakan rapat dengan wali siswa, 
didalam rapat itu dijelaskan/ disosialisasikan tentang pentingnya berdisiplin dalam 
mentaati tata tertib sekolah. Dari hasil sosialisasi tersebut diharapkan wali siswa 
dapat menanamkan bahkan memotivasi anak- anaknya untuk berperilaku disiplin 
dimanapun mereka berada terutama di sekolah. 
Berbagai hal yang mendukung adanya kedisiplinan siswa di sekolah sudah 
diterapkan dan terlaksana dengan baik.Contohnya seperti siswa datang ke sekolah 
pada pukul 07.15 tepat, seragam dimasukan dan menggunakan atribut serta peraturan- 
peraturan lainnya. Dan apabila ada siswa yang melanggar aturan- aturan tersebut akan 
dikenai sanksi/ skor sesuai dengan pelanggaran- pelanggarannya.
3
 
Secara umum tata tertib bagi siswa khususnya dimaksudkan untuk melatih 
siswa berdisiplin dalam segala hal yang berkaitan langsung dengan studi yang sedang 
dijalaninya.Ini artinya tata tertib dimaksudkan agar siswa dapat memperoleh layanan 
pendidikan dan hasil pendidikan yang optimal sesuai dengan tingkat kemampuannya 
masing-masing. Disiplin bagi siswa dimaksudkan agar siswa serius dalam mengikuti 
                                                             
2
Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.89 
3
Wawancara dengan bapak Widi Purnama pada tanggal 28 November 2017, pkl 09.00 
 3 
 
sejumlah proses pendidikan, yang akhirnya akan sukses dalam mewujudkan cita-cita/ 
lulus belajar.
4
 
Berangkat dari latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk mengkaji 
lebih dalam tentang bagaimana pelaksanaan kedisiplinan siswa di SMA N 1 
Kemangkon, dan selanjutnya penulis jadikan tema dengan judul penelitian 
“MANAJEMEN PEMBINAANAN KEDISIPLINAN SISWA DI SMA NEGERI 
1 KEMANGKON” 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan pemahaman dan untuk menghindari kesalah pahaman 
dalam penafsiran judul skripsi tersebut, maka peneliti memberikan penegasan istilah 
sebagai berikut : 
1. Manajemen  
Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengelola. 
Pengelolaan dilakukan melalui proses dan dikelola berdasarkan urutan fungsi-
fungsi manajemen itu. Manajemen adalah melakukan pengelolaan sumber daya 
yang dimiliki oleh sekolah/ organisasi yang diantaranya adalah manusia, uang, 
metode, material, mesin, dan pemasaran yang dilakukan dengan sistematis dalam 
suatu proses.
5
 
Manajemen adalah seni dan ilmu dalam perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian terhadap orang dan mekanisme 
kerja untuk mencapai tujuan.
6
 
Jadi, manajemen yang dimaksud yaitu, suatu proses usaha yang dilakukan 
dengan memerlukan perencanaan, pemikiran, pengarahan, dan pengaturan serta 
mempergunakan/ mengikutsertakan semua potensi yang ada baik personal 
maupun material secara efektif dan efisien agar suatu usaha tersebut dapat 
berjalan dengan baik. 
2. Pembinaan 
Menurut kamus besar Indonesia, pembinaan adalah suatu usaha tindakan 
dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk 
memperoleh hasil yang baik. Sedangkan menurut Maolani pembinaan 
                                                             
4
 Hizbul Muflihin, Administrasi Manajemen Pendidikan (Klaten: CV. Gema Nusa, 2017), hlm.347 
5
 Rohiyat, Manajemen Sekolah Teori Dasar dan Praktek Dilengkapi Dengan Contoh Rencana 
Strategis dan Rencana Operasional (Bandung: Refika Aditama, 2010), hlm.14 
6
Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm.28 
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didefinisikan sebagai upaya pendidikan baik formal maupun non formal yang 
dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah dan bertanggung jawab dalam 
rangka menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan dasar- dasar 
kepribadian yang seimbang, utuh, dan selaras pengetahuan  dan keterampilan 
sesuai dengan bakat serta kemampuan- kemampuanya sebagai bekal untuk 
selanjutnya atas prakarsa sendiri untuk menambah, meningkatkan, dan 
mengembangkan dirinya, sesamanya, maujpun lingkungannyakearah tercapainya 
martabat, mutu, dan kemampuan manusiawi,yang optimal dan pribadi mandiri.
7
 
Jadi, yang dimaksud dengan pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan 
dengan sungguh- sungguh, terencana, dan konsisten dengan cara membimbing, 
mengarahkan, dan mengembangkan pengetahuan sehingga mereka mereka 
mengerti, memahami, dan menerapkanya dalam kehidupan sehari- hari. 
3. Kedisiplinan Siswa 
De Roche (1985 : 105) menegaskan bahwa disiplin merupakan salah satu 
masalah paling serius dalam sekolah- sekolah negeri. Kata disiplin hampir selalu 
dikaitkan dengan norma atau aturan yang diberlakukan pada suatu lembaga.
8
 
Disiplin adalah kegiatan dimana sikap, penampilan, dan tingkah 
lakupeserta didik sesuai dengan tatanan nilai, norma, dan ketentuan-ketentuan 
yang berlaku di sekolah dan di kelas dimana mereka berada.
9
 
Jadi yang dimaksud dengan kedisiplinan siswa  disini yaitu, suatu keadaan 
tertib dimana dimana para siswa yang berada dalam lingkungan sekolah tunduk 
dan patuh terhadap peraturan- peraturan atau norma- norma yang telah ditentukan 
oleh sekolah dengan senang hati. 
4. SMA N 1 Kemangkon 
SMA N 1 Kemangkon merupakan sekolah formal yang beralamat di Jln. 
Raya Panican, Panican, Kecamatan Kemangkon, Kabupaten Purbalingga. 
Sekolah ini merupakan salah satu sekolah menengah atas yang berstatus 
negeri  yang berada di Kecamatan Kemangkon. 
                                                             
7
 Syaepul Manan, 2017, “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan Pembiasaan”, urnal 
Pendidikan Agama Islam- Ta’lim,Vol. 15, No. 1 
8
Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Yogyakarta: Media Akademi, 2015), 
hlm.48  
9
Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam Konsep, Strategi dan Aplikasi (Yogyakarta: TERAS 
2009), hlm.109 
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Pola pembinaan di SMA N 1 Kemangkon lebih mengedepankan pada 
siswa.Semua kegiatan siswa baik ekstrakurikuler maupun intrakurikuler 
dilaksakan secara positif serta dengan nuansa senang dan penuh dengan tanggung 
jawab. 
Jadi,kedisplinan siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 
sikap yang menunjukan kesediaan untuk menepati atau mematuhi dan 
mendukung ketentuan, tata tertib, peraturan, nilai serta kaidah yang berlaku di 
sekolah tertentu. 
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen 
peningkatan kedisiplinan siswa merupakan suatu proses atau upaya yang 
dilakukan agar tidak berperilaku menyimpang dan dapat mendorong siswa agar 
berperilaku sesuai norma, peraturan, dan tata tertib yang berlaku di sekolah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan maka penulis dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
Bagaimana manajemen pembinaan kedisiplinan siswa di SMA N 1 Kemangkon? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang bagaimana 
manajemen pembinaan kedisiplinan siswa di SMA N 1 Kemangkon. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat secara teoritis 
Mendapatkan gambaran umum tentang bagaimana manajemen 
peningkatan kedisiplinan siswa. 
b. Manfaat secara praktis 
1) Bagi warga sekolah 
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat bagi 
Kepala Sekolah maupun staff guru, karyawan, maupun siswa di SMA N 
1 Kemangkon dalam memaksimalkan kedisiplinan di sekolah. Adapun 
manfaat yang diperoleh bagi warga sekolah antara lain yaitu memberikan 
rasa aman dan nyaman selama kegiatan pembelajaran di sekolah, melatih 
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tanggung jawab pada siswa, meningkatkan rasa persatuan dan 
kebersamaan serta mempermudah fungsi guru BK. 
2) Bagi penulis 
Manfaat penelitian ini bagi penulis yaitu untuk menambah 
wacana ilmu pengetahuan mengenai manajemen pembinaan kedisiplinan 
siswa. 
 
E. Kajian Pustaka 
Untuk memahami lebih lanjut mengenai skripsi ini yang berjudul Manajemen 
Pembinaan Kedisiplinan Siswa di SMA N 1 Kemangkon, maka penulis melakukan 
kajian pustaka terhadap sumber- sumber informasi yang terkait dengan permasalahan 
ini.Kajian pustaka diperlukan untuk mencari teori- teori atau konsep- konsep yang 
dapat dijadikan landasan teoritis penelitian yang akan dilakukan. Dan perlu 
ditegaskan bahwa landasan teori memiliki dasar yang kokoh, jadi dalam hal ini 
penulis menggunakan referensi yang terkait dengan judul skripsi sebagai berikut: 
Pertama, buku karya SiriNam S. Khalsa yang berjudul Pengajaran Disiplin & 
Harga Diri: Strategi, Anekdot, dan Pelajaran Efektif untuk Keberhasilan Manaemjen 
Kelas, dalam buku tersebut dikemukakan bahwa aspek menyeluruh pengajaran 
disiplin dan harga diri adalah penggunaan strategi pencegahan dan intervensi yang 
berfokus pada pengembangan rasa tanggung jawab yang terinternalisasi ke siswa 
melalui teknik komunikasi alternative dan penggunaan akibat realistis dan logis yang 
kasat mata.
10
 
Kedua, buku karya Novan Ardy Wiyani yang berjudul , Pendidikan Karakter 
Anak Konsep dan Implementasinya di SD dan MI, dalam buku tersebut dikemukakan 
bahwa pendidikan karakter dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
membentuk, mengarahkan, dan membimbing perilaku peserta didik dalam kehidupan 
sehari- hari yang sesuai dengan norma- norma yang berlaku dimasyarakat. 
11
 
Ketiga, tulisan Choirun Nisa Aulina dalam jurnal pedogagia yang berjudul 
Penanaman Disiplin Pada Anak Usia Dini, dalam tulisan tersebut dijelaskan bahwa 
kedisiplinan pada anak- anak adalah memberikan pengertian akan mana yang baik 
dan mana yang buruk. Pendidikan disiplin perlu ditanamkan pada anak bahwa 
                                                             
10
SiriNam S. Khalsa,Pengajaran Disiplin & Harga Diri: Strategi, Anekdot, dan Pelajaran Efektif 
untuk Keberhasilan Manaemjen Kelas(Jakarta: PT Indeks, 2008)hlm.xx 
11
Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Anak Konsep dan Implementasinya di SD dan MI 
(Purwokerto: STAIN Press, 2018)hlm.17  
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berbuat kesalahan tentu mengandung sejumlah konsekuensi, untuk itulah fungsi 
hukuman dalam pendidikan anak. Disiplin merupakan perilaku nilai yang bisa 
dilakukan secara paksa dan bisa dilaksanakan dengan sukarela. Untuk anak usia dini, 
bentuk disiplin harus dilaksanakan secara sukarela dan melalui bermain. Guru, 
masyarakat, dan orang tua adalah faktor- faktor yang paling berpengaruh dalam 
kedisiplinan anak.
12
 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Yuni Rohimah menyimpulkan 
bahwa kurangnya perhatian masyarakat dalam menerapkan karakter disiplin dan 
kepemimpinan dalam kehidupan sehari- hari.Membangun kesadaran disiplin 
merupakan kewajiban bagi semua pihak.Karena disiplin dan kepemimpinan adalah 
salah satu modal untuk mencapai kesuksesan.
13
Penelitian tersebut lebih terfokus pada 
penanaman karakter disiplin dan kepemimpinan melalui kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka yang dilaksanakan di SD N 01 Kedawung.Sedangkan penulis sendiri lebih 
terfokus pada manajemen pembinaan kedisiplinan siswa yang dilaksanakan di SMA 
N 1 Kemangkon. 
Kelima, penelitian yang dilakukan olehSuratih menyimpulkan bahwa di MI 
Negeri Purwokerto kedisiplinan peserta didik yang diwujudkan dalam serangkaian 
program- program yang diselenggarakan dalam semua kegiatan sekolah, terutama 
dalam kegiatan “Mentari dan Limbah” yang terdiri dari kegiatan jum’at bersih, 
pelaksanaan piket harian kelas, pembiasaan karakter 5 menit, pemeriksaan kerapihan 
setiap hari, lomba kebersihan kelas dan polisi kebersihan.
14
Berbeda dengan penulis 
yang lebih terfokus pada manajemen kedisiplinan siswa yang dilaksanakan di SMA N 
1 Kemangkon.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang lebih terfokus pada 
pembinaan disiplin siswa melalui program mentari dan limbah.  
Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Santi Prasetiani menyimpulkan 
bahwa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kaligondang dalam membentuk disiplin 
siswa dengan cara menerapkan peraturan atau tata tertib serta pemberian sanksi 
apabila siswa melanggarnya dan melalui pembiasaan- pembiasaan yang dicontohkan 
                                                             
12
 Choirun Nisa Aulina, 2013, “Penanaman Disiplin Pada Anak Usia Dini”, Pedagogia, Vol. 2, 
No. 1, Februari 2013 
13
Yuni Rohimah, Penanaman Karakter dan Kepemimpinan Terhadap Peserta Didik Dalam 
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SD N 01 Kedawung Kecamatan Kroya 
Kabupaten Cilacap,skripsi(Purwokerto, 2017 )hlm.ii 
14
Suratih, Pembinaan Disiplin Peserta Didik Melalui Program “Mentari dan Limbah” di MI 
Negeri Purwokerto,skripsi (Purwokerto, 2016 )hlm.85 
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oleh guru.
15
Penelitian ini berbeda dengan penulis yang lebih terfokus pada 
manajemen pembinaan kedisiplinan siswa yang dilaksanakan di SMA N 1 
Kemangkon. Sedangkan, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang lebih 
memfokuskan pada pembentukan sikap disiplin siswa yang dilaksanakan di Madrasah 
Ibtidaiyah Kaligondang. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian- penelitian yang dilakukan 
sebelumnya yaitu subyek dan tempat penelitian, serta pembahasan penelitian lebih 
memfokuskan kepada manajemen pembinaan kedisiplinan siswa di SMA N 1 
Kemangkon. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi yang terkandung dalam skripsi 
ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut : 
Pada bagian awal terdiri dari : Halaman Judul, Pernyataan Keaslian, Nota Dinas 
Pembimbing, Halaman Persembahan, Halaman Motto, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar 
Isi, Daftar Table, dan Daftar Gambar. 
Bab Pertama berisi Pendahuluan, terdiri dari : Latar Belakang Masalah, Definisi 
Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, dan 
Sistematika Pembahasan. 
Bab Kedua yaitu Kerangka Teori, yang meliputi : terdiri dari empat sub bab, sub 
bab pertama berisi tentang manajemen, sub bab kedua berisi tentang pembinaan 
kedisiplinan, sub bab ketiga berisi tentang peserta didik (siswa), dan sub bab ke empat 
berisi tentang manaemen pembinaan kedisiplinan siswa. 
Bab Ketiga  Metode Penelitian, yang meliputi : Jenis Penelitian, Tempat dan Waktu 
Penelitian, Subyek dan Obyek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan Analisis Data. 
Bab keempat Pembahasan Hasil Penelitian, yang terdiri dari gambaran umum SMA 
N 1 Kemangkon, Penyaian Data, dan Analisis Data. 
Bab kelima Penutup, yang meliputi Kesimpulan dan Saran. 
 Pada bagian akhir skripsi berisi Daftar Pustaka, Lampiran-  Lampiran, dan Daftar 
Riwayat Hidup. 
                                                             
15
Santi Prasetiani, Pembentukan Disiplin Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Kaligondang Purbalingga Tahun Ajaran 2013/ 2014, skripsi (Purwokerto, 2014 )hlm. 
75 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Kedisiplinan siswa disekolah dapat dilihat dari aspek perilaku 
berdisiplin, seperti mentaati tata tertib sekolah dengan indikator antara lain 
para siswa berperilaku baik terhadap lingkungan, guru, teman sesame. 
Semakin disiplin suatu sekolah, maka akan semakin banyak  prestasi yang 
diraih baik dari faktor akademik maupun non akademik. Begitu juga 
sebaliknya. 
Hasil yang dilakukan dari penelitian ini menunjukan bahwa: 
1. Tujuan dari diadakannya disiplin siswa di sekolah yaitu untuk membantu 
siswa menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan dan menjauhkan dari 
hal- hal yang tidak diperbolehkan dalam aturan- aturan yang telah 
ditetapkan sekolah. 
2. Program perencanaan peningkatan kedisiplinan siswa melibatkan seluruh 
stake holder sekolah, sehingga kendala- kendala yang dihadapi selama 
pelaksaan dapat diatasi secara efektif. 
3. Pengorganisasian peningkatan kedisiplinan siswa dilakukan untuk 
mensosialisasikan hasil penyusunan tata tertib yang telah di sepakati 
bersama. Hal ini dimaksudkan agar seluruh warga sekolah mengetahui 
kedisiplinan yang harus ditaati, di jauhi, dan tidak melanggar kesepakatan 
tersebut. 
4. Pengawasan kedisiplinan siswa dilakukan oleh wali kelas masing- masing 
dengan cara memantau siswanya pada setiap kegiatan- kegiatan di sekolah. 
5. Pada kegiatan evaluasi tata tertib,selain untuk memperbaiki tata tertib yang 
telah berjalan, dimana jika terdapat hal yang kurang hatus diperbaiki dan 
hal yang harus ditinggalkan. 
Dalam pelaksanaan manajemen peningkatan kedisiplin siswa terdapat 
beberapa faktor penghambatnya yaitu kurangnya motivasi orang tua terhadap 
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siswa dalam mentaati tata tertibsekolah, perbedaan kesadaran siswa dalam 
tanggung jawabdisekolah seperti kedisiplinan. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa tata tertib 
merupakan sebuah aturan yang ditata secara tersusun dengan maksud agar 
semua siswa dapat melaksanakan peraturan  yang sesuai dengan aturan- aturan 
yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
Sebuah peraturan tanpa tata tertib akan muncul bebagai perilaku yang 
tidak tertib, tidak teratur maupun tidak terkontrol yang dapat memicu 
munculnya sebuah perilaku liar yang pada gilirannya akan mengganggu 
kegiatan pembelajaran. Suasana kondusif yang dibutuhkan pada proses 
pembelajaran menjadi terganggu. Dalam hal ini penerapan dan pelaksanaan 
sebuah peraturan disekolah sangan membantu para siswa maupun warga 
sekolah untuk berlatih dan membiasakan hidup teratur, bertanggung jawab, 
dan menjadi lebih dewasa. 
Apabila disiplin disekolah dikembangkan secara terus menerus dan 
diterapkan dengan baik, konsisten, maupun konsekuen akan berdampak positif 
bagi siswa. Dengan diterapkannya kedisiplinan, proses belajar siswa akan 
tertolong secara konkret dengan praktik hidup disekolah tentang hal- hal yang 
positif yaitu melakukan hal- hal yang benar dan menjauhi hal- hal yang 
negatif.  
Dengan demikian tata tertib sangat erat hubungannya dengan 
kedisiplinan, karena kedisiplin akan meningkat apabila tata tertib yang telah 
diterapkan berjalan dengan baik. Semakin baik tata tertib disekolah maka akan 
semakin baik pula kedisplinan siswa disekolah, terutama kedisiplinan dalam 
belajar. 
 
B. Saran  
Pada bab akhir ini, selain memberikan kesimpulan penulis juga 
mengajukan beberapa saran- saran yaitu mendapatkan gambaran umum 
tentang bagaimana proses kegiatan manajemen pembinaan kedisplinan siswa, 
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yang bertujuan untuk memaksimalkan ataupun meningkatkan kedisiplinan 
siswa di sekolah. 
 
C. Kata Penutup 
Akhir dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah Swt. Atas 
bimbingan dan petunjuk dari Allah Swt, serta mengucapkan terimakasih atas 
bimbingan dari berbagai pihak yang senantiasa menuntun, mengarahkan 
mencurahkan pikiran, tenaga, dan waktunya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan tugas akhir kuliah (skripsi) tanpa kekurangan dan kendala 
apapun. Namun dengan demikian, penulis memohon maaf sebesar-besarnya 
atas kekurangan penulis dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi ini karena 
keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian riset individual di lapangan 
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